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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Implementasi Penyusunan Laporan
keuangan Pada UMKM Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro,
Kecil, dan Menengah (SAK-EMKM) di Rejang Lebong. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif. Sample pada penelitin ini terdapat 40 UMKM
yang ada di Rejang Lebong. Data yang digunakan adalah data primer dan data
sekunder. Penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriftif, analisis regresi
sederhana,uji asumsi klasik, dan uji hipotesis yang terdiri dari (uji T), (uji F), dan
Uji determinasi (R?) dengan alat uji SPSS 16. Hasil penelitian menunjukan bahwa
pemahaman UMKM terhadap Akuntansi dan SAK-EMKM berpengaruh terhadap
penyajian Laporan keuangan. Penyusunan laporan keuangan pada UMKM di
Rejang lebong ini belum sesuai dengan SAK-EMKM.

ABSTRACT

This study aims to determine the implementation of the preparation of financial
statements in UMKM based on the Financial Accounting Standards for Micro,
Small, and Medium Entities (SAK-EMKM) in Rejang Lebong. This study uses
quantitative methods. The sample in this study there are 40 UMKM in Rejang
Lebong. The data used are primary data and secondary data. This study uses
descriptive statistical analysis, simple regression analysis, classical assumption
test, and hypothesis testing consisting of (T test), (F test), and determination test
(R2) with SPSS 16 test tool. Accounting and SAK-EMKM affect the presentation
of financial statements. The preparation of financial reports for UMKM in Rejang
Lebong is not in accordance with SAK-EMKM.

PENDAHULUAN

Menurut data Kementerian Koperasi, Usaha Kecil, dan Menengah (KUKM) tahun 2018, jumlah pelaku
UMKM sebanyak 64,2 juta atau 99,99% dari jumlah pelaku usaha di Indonesia. Sementara itu kontribusi
UMKM terhadap perekonomian nasional (PDB) sebesar 61,1%, dan sisanya yaitu 38,9% disumbangkan oleh
pelaku usaha besar yang jumlahnya hanya sebesar 5.550 atau 0,01% dari jumlah pelaku usaha. UMKM tersebut
didominasi oleh pelaku usaha mikro yang berjumlah 98,68% dengan daya serap tenaga kerja sekitar 89%.
Sementara itu sumbangan usaha mikro terhadap PDB hanya sekitar 37,8%. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM) terbukti mendorong dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional secara berkesinambungan.
Kontribusi besar UMKM meliputi penciptaan lapangan kerja, penyerapan tenaga kerja dan terutama menjadi
penahan saat terjadinya guncangan krisis ekonomi.

Dalam operasionalnya masih ditemukan berbagai persoalan yang dihadapai oleh pelaku UMKM.
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Permasalahan yang dihadapi oleh UMKM diantaranya adalah kesulitan dalam memahami dasar akuntansi dan
belum mengetahui adanya SAK-EMKM, sehingga para pelaku UMKM belum melakukan pencatatan laporan
keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi keuangan entitas mikro, kecil dan menengah (SAK-EMKM).
Padahal hal tersebut nyata sangat penting dan dibutuhkan oleh pelaku UMKM dalam mengembangkan
bisnisnya. Alasan para UMKM belum melakukan pencatatan laporan keuangan sesuai SAK-EMKM
dikarenakan keterbatasan sumber daya manusia (SDM), dan kurangnya kesadaran akan pentingnya membuat
laporan keuangan untuk meninjau kemajuan usaha.

Dalam membantu mewujudkan optimalisasi akuntabilitas UMKM, lkatan Akuntan Indonesia (1Al)
telah menerbitkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah (SAK EMKM). IAl sebagai
organisasi profesi yang menaungi seluruh akuntan di Indonesia, berkomitmen untuk turut memajukan
perekonomian negara. Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) IAI telah mengesahkan SAK EMKM pada
24 Oktober 2016. Penyusunan SAK EMKM dilatarbelakangi kendala UMKM dalam menerapkan SAK Entitas
Tanpa Akuntabilitas Publik (ETAP). SAK EMKM dibuat jauh lebih sederhana bila dibandingkan dengan SAK
ETAP. SAK EMKM ini juga diharapkan dapat mempermudah pelaku UMKM dalam menyusun laporan
keuangan yang dapat digunakan untuk mengembangkan usaha. Karena harapan dari penerbitan SAK EMKM
ini adalah untuk membantu dalam pengembangan UMKM di Indonesia, maka seharusnya SAK EMKM ini
diimplementasikan secara optimal. Namun, pada kenyataannya masih banyak UMKM di Indonesia yang belum
mengetahui adanya SAK EMKM ini sehingga belum dilaksanakan dengan optimal. Salah satunya yaitu di kota
Curup, Rejang lebong, provinsi Bengkulu.

Jumlah UMKM di Rejang Lebong, mencapai 5.870 pelaku UMKM yang tersebar pada tahun 2020.
Melihat tingginya jumlah UMKM maka sudah seharusnya para pelaku UMKM memahami dan melaksanakan
pemberlakuan SAK-EMKM untuk menunjang usahanya. Berdasarkan harapan dan tujuan dari penerbitan SAK
EMKM oleh 1Al maka peneliti berkeinginan untuk meneliti pemahaman para pelaku UMKM terhadap SAK-
EMKM, serta apakah sudah diimplementasikandalamlaporankeuangannya.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan metode analisis statistik deskriptif. “Penelitian
kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sample pada umumnya dilakukan secara random,pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.”
(Sugiyono 2012 :7)

Fokus penelitian adalah implementasi penyusunan laporan keuangan dengan melihat pemahaman
pelaku UMKM terhadap SAK EMKM dan laporan keuangan yang dikembangkan berdasarkan Standar EMKM.
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer primer
digunakan untuk mengetahui pemahaman dan juga penyusunan laporan keuangan yang dilakukan oleh UMKM
beserta permasalahannya. Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM yang berada di Rejang Lebong.
Pada penelitian ini menggunakan sample sebanyak 40 pelaku UMKM yang berada di Rejang Lebong.

Alasan pemilihan objek penelitian karena peneliti menganggap permasalahan yang akan dibahas sesuai
dengan objek penelitian dan mungkin para pelaku UMKM banyak yang belum melakukan pencatatan laporan
keuangan sesuai dengan standar akuntansi keuangan entitas mikro,kecil dan menengah (SAK-EMKM).
Penelitian ini dilakukan dengan penyebaran kuesioner sehingga data yang didapat akan akurat. Waktu yang
digunakan dalam penelitian ini dari bulan Maret sampai dengan Juli 2020. Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas, objek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya” (Sugiyono, 2011: 80). Populasi pada penelitian
ini adalah Para pelaku UMKM ( Usaha Mikro,kecil dan Menengah) yang ada di kota Curup Provinsi Bengkulu.
Pada penelitian ini menggunakan 40 sample para pelaku UMKM yang ada di wilayah Kota Curup, kabupaten
Rejang Lebong Provinsi Bengkulu. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah Probability
Sampling, yang merupakan teknik pengambilan sample dengan random atau acak. Metode ini memberikan
seluruh anggota populasi kemungkinan (probability) atau kesempatan yang sama untuk menjadi sample terpilih.
Peneliti melakukan pengumpulan data dengan tujuan agar data yang diperoleh memenuhi standar data yang
diterapkan dalam penelitian.Untuk mendapatkan sumber data dalam penelitian ini menggunakan metode metode
pengumpulan data, dimana data-data yang diperoleh bersumber dari :

1) Data Primer

Menurut Sugiyono (2018:456) Data primer yaitu sumber data yang langsung memberikan data kepada

para pengumpul data. Data primer yang diperoleh oleh peneliti secara langsung dari pengelola atau pemilik dari
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UMKM melalui penyebaran kuisioner secara langsung pada UMKM di Kota Curup, Provinsi Bengkulu.

2) Data Sekunder

Menurut Sugiyono (2018:456) Data sekunder yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Dalam penelitian ini yang menjadi
sumber data sekunder adalah buku, jurnal, artikel yang berkaitan dengan Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) sebagai alternatif pengelolaan keuangan

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah menggunakan kuesioner. Menurut
Sugiyono (2017:142) angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Tipe pertanyaan
dalam angket dibagi menjadi dua, yaitu:

1) Pertanyaan terbuka adalah pertanyaan yang mengharapkan responden untuk menuliskan jawabannya
berbentuk uraian tentang sesuatu hal.

2) Pertanyaan tertutup adalah pertanyaan yang mengharapkan jawaban singkat atau mengharapkan responden
untuk memilih salah satu alternatif jawaban dari setiap pertanyaan yang telah tersedia. Setiap pertanyaan
angket yang mengharapkan jawaban berbentuk data nominal, ordinal, interval, dan ratio, adalah bentuk
pertanyaan tertutup Sugiyono (2017:143).

Kuesioner atau angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis kuesioner atau angket tertutup,
karena responden hanya tinggal memberikan tanda pada salah satu jawaban yang dianggap benar. Instrumen
penelitian merupakan alat yang digunakan oleh seorang yang melakukan suatu penelitian guna mengukur suatu
fenomena yang telah terjadi. Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yaitu
daftar pernyataan yang disusun secara tertulis yang bertujuan untuk memperoleh data berupa jawaban-jawaban
para responden. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Skala likert yang digunakan dalam penelitian ini yaitu minimum
skor 1 dan maksimum skor 4, dikarenakan akan diketahui secara pasti jawaban responden, apakah cenderung
kepada jawaban yang setuju maupun yang tidak setuju. Sehingga hasil jawaban responden diharapkan lebih
relevan, Sugiyono (2014:58). Teknik analisa merupakan langkah yang digunakan untuk menjawab rumusan
masalah dalam penelitian. Tujuannya adalah untuk mendapatkan kesimpulan dari hasil penelitian. Adapun
teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik Simple Linear Regression. Penelitian ini
bertujuan untuk menemukan ada tidaknya pengaruh antar variabel, apabil ada, seberapa eratnya pengaruh serta
berarti atau tidaknya pengaruh itu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis regresi linier sederhana adalah hubungan secara linear antara satu variabel independen (X) dengan
variabel dependen (Y). Analisis regresi sederhana dapat digunakan untuk mengetahui arah dari hubungan antara
variabel bebas

dengan variabel terikat, apakah memiliki hubungan positif atau negatif serta untuk memprediksi nilai

dari variabel terikat apabila nilai variabel bebas mengalami kenaikan ataupun penurunan. Pada regresi sederhana
biasanya data yang digunakan memiliki skala interval atau rasio.
Rumus regresi linear sederhana sebagai berikut:
Y =a+bX
Keterangan:
Y = Variabel dependen (variabel terikat)
X = Variabel independent (variabel bebas)
a = Konstanta (nilai dari Y apabila X =0)
b = Koefisien regresi (pengaruh positif atau negatif)

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana

Model Undersatndardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 2,506 1,624 0,572 1,543 0,131
Pemahaman 0.278 0,065 4,301 0,000

Sumber : Data diolah 2020
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Berdasarkan tabel hasil analisis regresi linier sederhana diatas diperoleh persamaan sebagai berikut :

Y = 2,506 + 0,278X

Dilihat dari persamaan diatas maka dapat dijelaskan sebagai berikut : 1) Berdasarkan persamaan regresi linier
sederhana diatas diketahui bahwa nilai konstanta sebesar 2,506, artinya bila variabel bebas pemahaman
dianggap konstan maka dapat diprediksi Laporan Keuangan sebesar 1,624. 2) Variabel Pemahaman Akuntansi
(X) pada model regresi linier sederhana diatas nilai koefisien sebesar 0,278 artinya apabila nilai variabel
Pemahaman Akuntansi meningkat sebesar 1 orang dan yang lain konstan, maka dapat diprediksi nilai variabel
Laporan Keuangan turun sebesar 0,278.

a. Uji Hipotesis
DUIT

Pengujian ini dilakukan untuk mengukur pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen
secara parsial. Pengujian ini dilakukan untuk menguji pengaruh secara individu. Kriteria pengujian ini dengan
melihat nilai signifikannya, apabila nilai sig < 0,05 maka H1 diterima dan sebaliknya jika nilai sig > 0,05 maka
H1 ditolak.
2)Uji F

Uji F bertujuan untuk mencari apakah variabel independen secara bersama — sama (stimultan)
mempengaruhi variabel dependen. Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh dari seluruh variabel bebas secara
bersama-sama terhadap variabel terikat. Tingakatan yang digunakan adalah sebesar 0.5 atau 5%, jika nilai
signifikan F < 0.05 maka dapat diartikan bahwa variabel independent secara simultan mempengaruhi variabel
dependen ataupun sebaliknya (Ghozali, 2016). Adapun ketentuan dari uji F yaitu sebagai berikut (Ghozali,
2016) :
a. Jika nilai signifikan F < 0,05 maka Ho ditolak dan H1 diterima. Artinya semua va riabel independent/bebas

memiliki pengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen/terikat.
b. Jika nilai signifikan F > 0,05 maka Ho diterima dan H1ditolak. Artinya, semua variabel independent/bebas
tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen/terikat.

3) Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mencari kontribusi variabel independen terhadap variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati
satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2011).

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis

Variabel Koefisien t-hitung Sig. Hasil
XdanyY 0,572 4,301 0,000 Diterima
R square 0,327

Adjusted R? 0,310

F 18,495

Sig. 0,000

Sumber : Data diolah 2020

Pada tabel 4.8 diperoleh hasil nilai signifikansi lebih kecil 0,000 < 0,05, nilai t hitung 4,301 < 2,026,
dan nilai F hitung 18,495 > F tabel 3,24. Nilai probabilitas 0,000 lebih kecil dari 0,005 menunjukan bahwa
model yang digunakan dalam penelitian ini layak digunakan, dan nilai Adjusted R Square sebesar 0,310, hal ini
mengindikasikan bahwa kontribusi variabel Pemahaman terhadap Laporan Keuangan sebesar 32,7%sedangkan
sisanya sebesar (100% - 32,7%) = 67,3% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model yang diteliti.
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1. Pengaruh Pemahaman Akuntansi Terhadap Penyajian Laporan Keuangan

Variabel Pemahaman mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,005 dan t hitung sebesar 4,301 <
2,026 sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima. Dengan demikian, hipotesis pertama yang menyatakan
bahwa diduga Pemahaman Akuntansi berpengaruh secara signifikan terhadap Laporan Keuangan pada
implementasi penyusunan laporan keuangan pada UMKM berdasarkan SAK-EMKM diterima kebenarannya.
Hal ini disebabkan Pemahaman akuntansi dalam penelitian ini diukur dengan melihat seberapa paham para
pelaku umkm terhadap ilmu akuntansi dan pemahaman terhadap SAK-EMKM. Pemahaman Akuntansi yang
dimaksud disini adalah akuntansi merupakan ilmu pencatatan, penggolongan,dan pengolahan data transaksi
sehingga nantinya akan menjadi laporan keuangan yang akan digunakan sebagai bahan pertimbangan
perusahaan dalam mengambil keputusan.

Hasil penelitian didukung oleh hasil penelitian Dewi (2016) yang membuktikan bahwa pengetahuan
akuntansi berpengaruh positif signifikan terhadap penyusunan laporan keuangan.

2. Analisis Implementasi Penyusunan Laporan Keuangan Berdasarkan SAK-EMKM
Secara umum laporan keuangan adalah laporan yang berisi pencatatan uang dan transaksi yang terjadi

dalam bisnis, baik transaksi pembelian maupun penjualan dan transaksi lainnya yang memiliki nilai ekonomi
dan moneter. Penentuannya ditentukan oleh kebijakan perusahaan apakah dibuat setiap bulan atau setiap satu
tahun sekali, terkadang perusahaan juga menggunakan keduanya. Laporan keuangan dibuat untuk mengetahui
kondisi finansial perusahaan secara keseluruhan.
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) disahkan oleh Dewan Standar
Akuntansi Keuangan lkatan Akuntan Indonesia (DSAK IAl) pada tanggal 24 Oktober 2016. Penerbitan SAK
EMKM ini adalah bentuk dukungan 1Al sebagai organisasi profesi akuntan, dalam meningkatkan penegakan
transparansi dan akuntabilitas pelaporan keuangan entitas, sekaligus mendorong pertumbuhan sektor UMKM di
Indonesia. SAK

Pelaku UMKM sebaiknya mulai menerapkan pembukuan yang sesuai dengan standar akuntansi untuk
menunjang usahanya dan dalam hal ini DSAK-1AI telah mengesahkan SAK EMKM yang lebih sederhana untuk
digunakan dan dipahami oleh pelaku UMKM
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